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Pendahuluan
Rem kendaraan adalah bagian penting. Mobil dapat melambat dan

berhenti berkat sistem rem. Oleh karena itu, komponen sistem harus mampu
mengurangi kecepatan kendaraan pada semua tingkat kecepatan, beban,
dan permukaan jalan. Temperatur kerja komponen memiliki pengaruh yang
signifikan terhadap tingkat pengereman saat terjadi.

Seperti kasus kecelakaan kendaraan yang kerap terjadi di daerah Sendi
Kecamatan Pacet yang penyebab utamanya adalah rem blong.
Pengendara yang melalui jalur sendi semakin hari semakin banyak. Karena
jalur tersebut merupakan jalur alternatif dari Mojokerto menuju Batu Malang.
Sehingga menjadi pilihan sebagian besar masyarakat untuk mempersingkat
perjalanan dan menghemat waktu.

Berdasarkan latar belakang diatas, maka penelitian ini tentang rancang
bangun alat yang menggunakan sensor suhu dan kecepatan sehingga
berfungsi untuk mengingatkan kepada pengendara sepada motor terhadap
suhu yang pada cakram rem sepeda motor dan kecepatan yang ditempuh
sepada motor saat itu. Dan alat ini berbasis android sehingga notifikasi kondisi
suhu dan kecepatan langsung dikirim ke google Sheet yang sudah terhubung
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Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)

Berdasarkan latar belakang yang ada, terdapat rumusan masalah sebagai

berikut:

1. Bagaimana merancang dan membuat alat pendeteksi suhu rem dan

pendeteksi kecepatan pada sepeda motor berbasis Google Sheet ?

2. Bagaimana kinerja dari alat pendeteksi suhu rem dan pendeteksi

kecepatan untuk melakukan pencatatan nilai suhu dan kecepatan dari

waktu ke waktu secara otomatis dan menyimpan data hasil pembacaan

secara online (cloud storage) ?
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Metode

Sistem monitoring yang mencakup pemantauan alat melalui smartphone yang berbasis google sheet.

Sensor suhu MLX90614 berfungsi sebagai pengukur suhu pada piringan / cakram rem sepeda motor dan sensor
E18-D80NK sebagai penghitung RPM. Selanjutnya hasil pembacaan dari kedua sensor akan di teruskan ke
mikrokontroller ESP8266 untuk diproses, apabila suhu mencapai 75°C maka buzzer akan menyala dan ketika
kecepatan diatas 120RPM buzzer juga akan menyala. Dan hasil pembacaan dari kedua sensor tersebut akan
dikirimkan ke google sheet yang sudah terhubung.

Desain Sistem

Rancang bangun alat yang dibuat pada penelitian ini. Power berasal dari

accu yang kemudian di ubah dari 12v menjadi 6v dengan menggunakan

stepdown LM2596 dan kemudian disambungkan ke ESP8266. Lalu dua

sensor suhu umtuk pin SDA dab SCL dihubungkan ke multiplexer

TCA9548A sedangkan pin Vin dan GND dihubungkan ke ESP8266.

Sedangkan multiplexer TCA9548A, sensor E18-D80NK dan buzzer

langsung dihubungkan ke ESP8266



5

Metode
Perancangan Alat

Dari gambar perancangan alat, dapat dilihat
bahwa alamat pin i2c dari kedua sensor suhu
MLX90614 terhubung ke TCA9548A sedangkan
pin Vcc dan Gnd dari sensor suhu dan semua
pin pada TCA9548A terhubung sesuai dengan
alamat pin pada ESP8266. Dan untuk sensor
E18-D80NK output terhubung ke pin D4 pada
ESP8266, sedangkan output dari bel
terhubung ke pin D6.
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Metode
Flowchart

Awal dari tahap berjalan alat ini adalah
memulai sebagai simbol mulai kemudian
proses menghubungkan ke jaringan wifi
internet yang telah ditentukan, jika terhubung
ke jaringan wifi, maka sensor suhu MLX90614
dan sensor kecepatan E18-D80NK akan
membaca suhu dan kecepatan pada cakram
sepeda motor, yang kemudian dikumpulkan
dan menampilkan data bacaan dan
kemudian dikirim ke Google sheets Web
sebagai data logger dan penyimpanan cloud
dari hasil bacaan. Jika suhu cakram terdeteksi
>65°C dan jika kecepatan sepeda motor
mencapai 120rpm, buzzer akan aktif.
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Hasil

Untuk pengujian sensor suhu diperlukan alat pembanding / 
kalibrasi. Alat yang digunakan sebagai pembanding sensor suhu 
yaitu thermometer gun. dan untuk pembanding sensor kecepatan 
menggunakan speedo meter yang ada pada motor Untuk 
mengetahui seberapa akurat sensor yang digunakan, diperlukan 
alat pembanding dan perhitungan error dilakukan dengan 
menggunakan rumus, yaitu:

𝑒𝑟𝑟𝑜𝑟 =
(𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑠𝑒𝑛𝑠𝑜𝑟 − 𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑎𝑠𝑙𝑖)

𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑎𝑠𝑙𝑖
× 100 (1)
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Hasil

berikut adalah hasil pengujian
sensor suhu depan , yang telah
dilakukan sebanyak 10 kali. Dari hasil
percobaan tersebut, dapat dilihat
seberapa akurat alat yang dibuat.
Berdasarkan tabel, ditemukan bahwa
nilai kesalahan terkecil adalah 0,44%
sedangkan nilai kesalahan terbesar
adalah 2,15%. Dan hasil kesalahan
rata-rata dari 10 upaya adalah 1,24%.
Dan ketika suhu mencapai 65,19 ° C,
buzzer akan menyala.

No. Front 

Temperature 

Sensor 

Value(°C)

Thermometer 

Gun 

(°C)

Buzzer Error 

(%)

1 49.34 48.3 Off 2.15

2 50.23 49.8 Off 0.86

3 51.15 50.4 Off 1.48

4 54.21 53.8 Off 0.76

5 57.35 56.3 Off 1.86

6 60.23 59.9 Off 0.55

7 62.76 61.8 Off 1.55

8 65.19 64.9 On 0.44

9 63.76 62.6 Off 1.85

10 60.29 59.7 Off 0.98

Average error 1.24

Table 

Pengujian Sensor Suhu Depan
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Hasil
Berikut adalah hasil pengujian

sensor suhu belakang, yang telah
dilakukan sebanyak 10 kali. Dari
hasil percobaan tersebut, dapat
dilihat seberapa akurat alat yang
dibuat. Berdasarkan tabel,
ditemukan bahwa nilai kesalahan
terkecil adalah 0,67% sedangkan
nilai kesalahan terbesar adalah
3,11%. Serta hasil kesalahan rata-
rata dari 10 upaya adalah 1,83%.
Dan ketika suhu mencapai 65,25 °
C, buzzer akan menyala.

No

.

Rear 

Temperature 

Sensor 

Value(°C)

Thermometer 

Gun 

(°C)

Buzzer Error 

(%)

1 57.76 56.2 Off 2.77

2 59.25 58.7 Off 0.93

3 61.64 60.4 Off 2.05

4 64.87 63.1 Off 2.80

5 65.25 64.7 On 0.85

6 63.64 62.4 Off 1.98

7 61.43 60.6 Off 1.36

8 58.19 57.8 Off 0.67

9 57.85 56.1 Off 3.11

10 56.19 55.2 Off 1.79

Average error 1.83

Table

Pengujian sensor suhu belakang
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Hasil
Hasil pengujian sensor

kecepatan pada tabel, yang telah
dilakukan sebanyak 10 kali. Dari
hasil percobaan tersebut, dapat
dilihat seberapa akurat alat yang
dibuat. Berdasarkan tabel,
ditemukan bahwa nilai kesalahan
terkecil adalah 2,8% sedangkan
nilai kesalahan terbesar adalah
4,8%. Dan hasil kesalahan rata-rata
dari 10 upaya adalah 3,74%. Dan
ketika kecepatan mencapai
120rpm, buzzer akan menyala.

No. Speed 

Sensor 

(RPM)

Speedo 

Meter

Buzzer Error

1 65 62 Off 4.8

2 80 77 Off 3.8

3 95 92 Off 3.2

4 115 110 Off 4.5

5 120 116 On 3.4

6 110 107 Off 2.8

7 95 91 Off 4.3

8 80 77 Off 3.8

9 65 63 Off 3.1

10 55 53 Off 3.7

Average error 3.74

Table 

Pengujian sensor kecepatan
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Pembahasan
Berdasarkan hasil yang telah diperoleh dari percobaan di atas

yang diaplikasikan pada sepeda motor CB 150 R, dapat disimpulkan
bahwa alat monitoring suhu dan kecepatan pada rem cakram
sepeda motor berbasis google sheet dapat bekerja sesuai dengan
yang di harapkan. Terbukti dengan pengujian sensor yang telah
dilakukan pada alat ini berjalan cukup baik. Sensor suhu pada rem
depan mendeteksi suhu yang mendekati dengan alat
pembandingnya yaitu dengan hasil rata rata eror 1.24%. Begitu juga
dengan sesnsor suhu pada rem belakang yang memiliki hasil rata
rata eror 1.83%. Dan untuk sensor kecepatan sendiri memiliki rata rata
eror 3.74%. Keseluruhan hasil dari semua sensor juga dapat terhubung
/ ditampilkan pada google sheet dengan lancar tergantung koneksi
internet pada saat melakukan percobaan. Serta buzzer yang
berjalan sesuai pemrograman yang telah dilakukan.
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Manfaat Penelitian
Manfaat yang dapat diperoleh dari penelitian ini yaitu sebagai berikut:

1. Menambah wawasan dan pengetahuan dalam pembuatan rancang
bangun alat yang tepat guna untuk masyarakat

2. Memberikan solusi kepada pengendara yang akan melewati jalur yang
ekstrim seperti jalur Sendi.

3. Memudahkan pengendara untuk mengantisipasi suhu rem cakram
overheat dan kecepatan sepeda motor berlebihan.

4. Membuat pengendara mendapatkan peringatan apabila rem cakram
akan overheat dan melakukan pencatatan suhu secara real time.
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